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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka disimpulkan bahwa ketiga peserta didik ( 

peserta didik berkemampuan tinggi,sedang, dan rendah) mampu mengsjukan soal-

soal SPLDV. Namun hanya peserta berkemampuan tigggi dan sedang yang mampu 

memahami soal-soal yang diajukan. Dalam hal ini peserta didik berkemampuan 

tinggi dan sedang memnuhi ketiga indikator yaitu indikator penerjemahan, 

penafsiran dan ekstrapolasi. Sedagkan peserta didik berkemampuan rendah hanya 

mampu memahami soal yang diajukan pada indikator penerjemahan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hanya peserta didik berkemampuan tinggi,dan 

sedang yang paham terhadap soal yang diajukan.  

Pada indikator pertama ketiga peserta didik mampu memahami masalah yang 

ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun ditantkan pada soal dengan tepat.  

Pada indikator kedua peserta didik berkemampuan tinggi mampu 

mengidentifikasi hubungan antara pertanyaan serta konsep pada soal serta mampu 

memberikan penjelasan dengan tepat dan benar. Sedangkan peserta didik 

berkemampuan sedang kurang mampu mengidentifikasi hubungan antara serta 

konsep pada soal. Pada peserta didik yang berkemampuan rendah tidak mampu 

dalam mengidentifikasi hubungan antara pertanyaan serta konsep, dan tidak 

mampu dalam menjelaskan cara kerja dari soal yang diiajukan.  

Selanjutnya pada indikator ketiga yaitu menyimpulkan dengan jelas dan tepat, 

peserta didik berkemampuan tinggi dan sedang membuat kesimpulan dengan jelas 

dan tepat.sedangkan peserta didik berkemampuan rendah tidak dapat 
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menyimpulkan soal-soal yang diajukan sehingga pemahaman subjek terhadap soal 

yang diajukan minim. 

Temuan dalam penelitian ini adalah temuan yang tidak terencanakan sejak 

awal namun temuan ini perlu untuk diungkapakan bahwa peserta didik 

berkemampuan tinggi, dan sedang mampu mengejukan soal-soal serta mampu 

menyelesaiakan soal-soal tersebut dengan benar,sedangkan peserta didik 

berkemampuan rendah bisa mengajukan soal namun belum mampu 

menyelesaiakan soal dengan tepat. Sehingga temuan tersenut memberi konstribusi 

dalam kemampuan pemahaman konsep mateamtika peserta didik dalam 

kemampuan pengajuan soal SPLDV. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang daapt peneliti kemukakan adalah : 

1. Untuk peneliti lain yang hendak melakukan penelitian mengenai pemahaman 

konsep dalam pengajuan soal,hendaknya mengenbangkan indikatoe 

pemahaman konsep sesuai teoti-teori yang sudah ada,guna memperoleh 

informasi yang lebih kompleks.  

2. Untuk peserta didik,hendaknya berlatih mengejukan soal yang lebih 

menantang agar lebih menguasai konsep-konsep dan cara kerja maupun rumus 

dalam menyelesaikan soal-soal pembelajaran. 

3. Untuk guru, hendaknya lebih memperhatikan peserta didik berkemampuan 

rendah. Dalam hal ini guru harus mampu meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik dalam membiasakan peserta didik mengajukan soal-soal yang 

mengacu pada ketiga indikator bpemahaman konsep yaitu penerjemahan, 

penafsiran dan ekstrapolasi.  
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